
Anak berhak mendapat-

kan pengasuhan yang

layak, yaitu pengasuhan

berbasis hak anak agar

mereka dapat tumbuh

dan berkembang secara

optimal, baik dari orang

tua, keluarga maupun

lembaga pengasuhan. 

Hal ini disampaikan

Deputi Keluarga Sejahtera

dan Pemberdayaan Ke-

luarga BKKBN Nopian

Andusti, SE., MT saat

membuka acara Webinar

Pola Asah, Asih, Asuh da-

lam Continuum of Care

secara daring oleh BKKBN

Official, belum lama ini.

Pengasuhan anak me-

rupakan upaya meme-

nuhi kebutuhan akan

kasih sayang, kelekatan,

keselamatan, dan kesejah-

teraan yang menetap dan

berkelanjutan demi ke-

pentingan terbaik bagi

anak. 

“Pola asuh _Continuum

of Care_ adalah suatu sis-

tem pengasuhan berke-

lanjutan baik di keluarga

maupun lingkungan di lu-

ar keluarga dan meng-

hubungkan pengasuhan

pada waktu yang berbeda

dalam kehidupan ibu dan

anak,” ujar Nopian.

Nopian mengatakan ke-

sehatan ibu dan bayi baru

lahir berkisar dari masa

remaja atau pra-kehamil-

an ibu, kehamilan, persali-

nan, pascakelahiran, dan

masa bayi. “Penting untuk

menghubungkan upaya

pengasuhan dari tahapan-

tahapan yang berbeda ini,

karena dampak pada se-

tiap periode bergantung

pada kualitas layanan pa-

da periode sebelumnya”,

tambah Nopian.

Nopian juga menjelas-

kan tentang pemenuhan

kebutuhan dasar anak se-

lama masa 1000 Hari Per-

tama Kehidupan (HPK)

berupa asah, asih, asuh.

Bilamana ketiganya ter-

cukupi dengan baik, kata

Nopian, dapat mempe-

ngaruhi tumbuh kembang

anak secara positif. 

Asah merupakan cikal

bakal proses pembela-

jaran, pendidikan dan pe-

latihan yang diberikan se-

dini mungkin. Stimulasi

saraf dan otak bawah dua

tahun menjadi penting,

yang membantu mening-

katkan kecerdasan anak. 

Asih meliputi pemberi-

an kasih sayang antara

ibu dan anak, yang dapat

terjalin dengan kontak

fisik dan psikis sejak dini,

melalui inisiasi menyusui

dini, dan pemberian ASI

eksklusif. 

Kebutuhan emosi dan

kasih sayang harus diba-

ngun, untuk menjalin hu-

bungan yang erat dan

rasa saling percaya antara

orang tua dengan anak,

dan kebutuhan stimulasi

mental-bermain-latihan. 

Asuh menyangkut asup-

an gizi anak selama dalam

kandungan dan sesudah-

nya, kebutuhan akan tem-

pat tinggal, pakaian yang

layak dan aman, perawat-

an kesehatan dini berupa

pemberian ASI eksklusif,

pemberian MP-ASI yang

bergizi, imunisasi dan in-

tervensi dini gejala penya-

kit, pengobatan saat sakit,

dan kebersihan lingkung-

an tempat tinggal atau

pakaian. 

Melalui pola asah, asih

dan asuh yang optimal pa-

da periode 1000 HPK,

akan mampu memberi-

kan dampak positif ter-

hadap optimalisasi per-

tumbuhan dan perkem-

bangan seorang anak. 

Sedang Wakil Ketua

Komisi IX DPR RI Dr.

Kurniasih Mufidayati,

M.Si menyampaikan,

roses tumbuh kembang

tiap anak harus berjalan

optimal dan tidak lepas

dari tiga kebutuhan dasar

yaitu Asuh, Asih dan Asah

Menurutnya, Asuh (ke-

butuhan biomedis) me-

nyangkut asupan gizi

anak selama dalam kan-

dungan dan sesudahnya,

kebutuhan akan tempat

tinggal, pakaian yang

layak dan aman, perawat-

an kesehatan dini berupa

imunisasi dan intervensi

dini akan timbulnya ge-

jala penyakit.

Asih (kebutuhan emo-

sional), adalah penting

menimbulkan rasa aman

_(emotional security)_ de-

ngan kontak fisik dan

psikis sedini mungkin de-

ngan ibu. Kebutuhan

anak akan kasih sayang,

diperhatikan dan dihar-

gai, pengalaman baru, pu-

jian, tanggung jawab un-

tuk kemandirian sangat-

lah penting untuk

diberikan.

Asah (kebutuhan akan

stimulasi mental dini)

merupakan cikal bakal

proses pembelajaran, pen-

didikan dan pelatihan

yang diberikan sedini dan

sesuai mungkin, terutama

pada usia 4-5 tahun perta-

ma _(golden year)._ Se-

hingga akan terwujud eti-

ka, kepribadian yang baik,

kecerdasan, kemandirian,

keterampilan dan produk-

tivitas yang baik. 

Kurniasih berpesan

kepada para orangtua ten-

tang tiga kebutuhan dasar

anak yang wajib dipenuhi.

Yaitu, pola Asuh meru-

pakan kebutuhan berupa

nutrisi yang tepat, pakai-

an, tempat tinggal, imu-

nisasi dan layanan kese-

hatan dasar.

Pola Asih, kebutuhan

anak akan rasa aman,

kasih sayang, harga diri,

perhatian, mendapatkan

pengalaman baru dan pu-

jian. Pola Asah, agar tum-

buh kembang anak sema-

kin optimal, maka orang-

tua perlu mengasah/ men-

stimulasi kecerdasan, ke-

mandirian, bahasa, dan ke-

terampilan sehingga bisa

terwujud kepribadian yang

baik.         (Rini Suryati)-f 
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TIGA KEBUTUHAN DASAR ANAK

Asah Asih Asuh Wajib Dipenuhi Ortu
ANAK berhak mendapatkan pengasuhan yang layak, yaitu pen-

gasuhan berbasis hak anak, baik dari orang tua, keluarga maupun
lembaga pengasuhan, agar mereka dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal. 

Tanya :

Saya ingin mengakhiri perkawinan dengan istri saya.

Karena istri suka selingkuh, juga pemboros dan tidak

mengurus rumah denga baik. Sukanya hura hura de-

ngan temannya. Dulu saya menikah siri, ke pengadilan

mana saya menggugat cerai?

Nur, Jogja

Jawab :

Pak Nur turut prihatin semoga segera selesai dengan

baik. Pernikahan anda oleh karena siri, maka

pernikahan anda tidak tercatat di KUA secara hukum

negara tidak sah menurut hukum negara. Maka, penga-

juan perceraian tidak melalui Pengadilan Agama . 

Begitu jawaban kami, semoga bermanfaat 

LBH Apik Yogyakarta, Jl Asem gede Condong-

catur, Sleman. Hp 0896 1922 5868

Cerai Siri

Tanya:

Mohon info dok, apakah

penggunaan IUD yang

kualitasnya bagus,bila

kedaluwarsa bisa memini-

malkan risiko pendarahan.

Ataukah sama saja. Saya

merasa takut pakai IUD.

Membayangkan saja su-

dah mules. Tapi saya baca

baca di internet, risiko

gagalnya paling minim.

*) Derisma, Bantul

Jawab:

Alat kontrasepsi IUD

atau Intra Uterine Device

(IUD) merupakan salah

satu metode keluarga

berencana (KB). Terdapat

2 jenis KB IUD yaitu yang

berlapis tembaga dan hor-

monal. KB IUD berlapis

tembaga mampu mence-

gah kehamilan hingga 10

tahun sementara KB IUD

hormonal mampu mence-

gah kehamilan selama 3-5

tahun.

Apabila pemakaian IUD

sudah melewati masa

penggunaan, tentu alat

kontrasepsi tersebut tidak

lagi efektif. Risiko lain dari

meninggalkan KB IUD ter-

lalu lama dalam rahim

adalah terkait meningkat-

nya risiko infeksi. 

Disarankan apabila ti-

dak berencana untuk

hamil lagi agar dipasang

IUD yang baru.

Adapun gejala yang per-

lu diketahui terkait kondisi

ini adalah berupa, demam,

nyeri pada area perut

bawah dan panggul, serta

keluarnya cairan yang ti-

dak normal atau penda-

rahan. Apabila mengalami

hal tersebut segera kon-

sultasikan di layanan ke-

sehatan baik dokter

maupun bidan.

Demikian informasi

yang dapat diberikan. Se-

moga bermanfaat. Salam.

Diasuh oleh : dr. J.

Nugrahaningtyas W.

Utami, M. Kes

IUD Kedaluwarsa

KR- Franz Boedhi Soekarnanto

Pengasuhan yang baik, dukung tumbuh kembang anak.


